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ABSTRAK

Tugas pelaksanaan jabatan notaris ialah membuat akta yang dipergunakan sebagai alat
bukti yang dibutuhkan oleh para pihak untuk suatu tindakan hukum tertentu. Notaris membuat akta
atas tersebut atas permintaan dari para pihak. Notaris membuat akta berdasarkan alat bukti,
keterangan atau pernyataan para pihak yang dinyatakan, diterangkan atau diperlihatkan kepada
notaris. Akta yang dibuat oleh notaris mempunyai peranan penting dalam menciptakan kepastian
hukum di dalam setiap hubungan hukum, sebab akta notaris bersifat autentik, dan merupakan alat
bukti terkuat dan terpenuh dalam setiap perkara yang terkait dengan akta notaris tersebut. Tak jarang
pula Notaris turut dipanggil sebagai saksi atau tersangka dalam proses penyidikan. Bahkan, seorang
Notaris turut menjadi tergugat atau turut tergugat dalam proses peradilan perdata. Berdasarkan latar
belakang yang telah diuraikan tersebut, penulis tertarik mengangkat judul yaitu
“Pertanggungjawaban Notaris Terhadap Pemalsuan Akta Kuasa Menjual”. Pada penelitian ini
penulis mengangkat rumusan masalah 1. Bagaimana akibat hukum terhadap Akta Kuasa Menjual
apabila tidak sesuai dengan Undang-Undang Jabatan Notaris? 2. Bagaimana pertanggungjawaban
Notaris terhadap kasus pemalsuan akta kuasa menjual pada Putusan No.773/Pid.B/2021/PNSmg.?
2. Apa yang menyebabkan Notaris dapat melakukan tindakan penyimpangan dalam pembuatan Akta
Kuasa Menjual ? Penelitian ini memiliki tujuan yaitu pertama untuk mengetahui dan menganalisis
akibat hukum terhadap Akta Kuasa Menjual apabila tidak sesuai dengan Undang — Undang Jabatan
Notaris, Kedua untuk mengetahui dan menganalisis penyebab Notaris dapat melakukan tindakan
penyimpangan dalam pembuatan Akta Kuasa Menjual, ketiga untuk mengetahui dan menganalisis
pertanggungjawaban Notaris terhadap kasus pemalsuan Akta Kuasa Menjual pada Putusan
No.773/Pid.B/2021/PNSmg. Untuk metode penelitian yang digunakan pada tesis ini adalah yuridis
normatif yang berfokus pada ketentuan perundang-undangan yang berlaku, untuk memperoleh
datanya menggunakan data sekunder sebagai sumber data utama dan data primer sebagai data
pendukung. Hasil dari penelitian ini pertama, akibat hukum dari pemalsuan tanda tangan dalam Akta
Kuasa Menjual adalah batalnya akta tersebut, yang berdampak pada pembatalan akta jual beli yang
melibatkan properti yang sama. Hal ini disebabkan karena tidak terpenuhinya unsur persetujuan
yang diperlukan dalam pemberian kuasa, sesuai dengan Pasal 1792 KUHPerdata. Surat kuasa
menjual harus dibuat dalam bentuk akta otentik di hadapan notaris dan harus memenuhi persyaratan
yang ditetapkan oleh undang-undang. Dengan pembatalan Akta Kuasa Menjual, hubungan hukum
dalam transaksi jual beli yang melibatkan properti tersebut menjadi akta dapat dibatalkan karena
syarat subyektif sudah tidak terpenuhi serta akta tersebut juga termasuk akta batal demi hukum
karena dari awal dianggap tidak pernah ada dilahirkan suatu perjanjian dan tidak pernah ada suatu
perikatan. Kedua, pertanggungjawaban Notaris terhadap akta kuasa menjual yang dipalsukan adalah
Notaris M pidana penjara selama 1 (satu) tahun 6 (enam) bulan dan F dengan pidana penjara selama
1 ( satu) tahun 4 (empat) bulan. Ketiga, pada kasus Notaris M dan Staffnya F penyebab melakukan
tindakan penyimpangan pada akta kuasa menjual adalah terdapat pelanggaran Kode Etik yang
dilakukan oleh Notaris M karena tidak membacakan akta kuasa menjual tersebut kepada S dan tanda
tangan juga tidak dilakukan dihadapan Notaris M, adanya unsur kesengajaan yang dilakukan oleh F
karena melakukan pemalsuan tanda tangan S pada akta kuasa menjual, terdapat unsur kelalaian juga
dari Notaris M karena tidak cross check kepada pihak S benar tidak staffnya meminta tanda tangan
ke S.

Kata Kunci : Notaris, Pertanggungjawaban, Pemalsuan.
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ABSTRACT

The task of carrying out the notary's office is to make deeds that are used as evidence
needed by the parties for a certain legal action. The notary makes the deed at the request of the
parties. The notary makes the deed based on evidence, information or statements of the parties stated,
explained or shown to the notary. The deed made by the notary has an important role in creating
legal certainty in every legal relationship, because the notarial deed is authentic, and is the strongest
and most complete evidence in every case related to the notarial deed. Not infrequently, the notary
is also called as a witness or suspect in the investigation process. In fact, a notary is also a defendant
or co-defendant in the civil court process. Based on the background that has been described, the
author is interested in raising the title, namely "Notary's Accountability for Forgery of the Deed of
Power of Attorney to Sell". In this study, the author raises the formulation of the problem 1. What
are the legal consequences of the Deed of Power of Attorney to Sell if it is not in accordance with
the Notary Law? 2. How is the Notary's responsibility for the case of forgery of the deed of power
of attorney to sell in Decision No. 773 / Pid.B / 2021 / PNSmg.? 3. What causes the Notary to be
able to commit deviant acts in making the Deed of Power of Attorney to Sell? This study has the
following objectives: first, to find out and analyze the legal consequences of the Deed of Power of
Attorney to Sell if it is not in accordance with the Notary Law, second, to find out and analyze the
reasons why the Notary can commit deviant acts in making the Deed of Power of Attorney to Sell,
third, to find out and analyze the Notary's responsibility for the case of forgery of the Deed of Power
of Attorney to Sell in Decision No. 773 / Pid.B / 2021 / PNSmg. The research method used in this
thesis is normative juridical which focuses on the provisions of applicable laws and regulations, to
obtain data using secondary data as the main data source and primary data as supporting data. The
results of this study are first, the legal consequences of forging a signature in a Deed of Power of
Attorney to Sell are the cancellation of the deed, which has an impact on the cancellation of the deed
of sale and purchase involving the same property. This is because the elements of agreement required
in granting power of attorney are not met, in accordance with Article 1792 of the Civil Code. A
power of attorney to sell must be made in the form of an authentic deed before a notary and must
meet the requirements set by law. With the cancellation of the Deed of Power of Attorney to Sell,
the legal relationship in the sale and purchase transaction involving the property becomes a deed
that can be canceled because the subjective requirements are no longer met and the deed is also a
deed that is void by law because from the beginning it is considered that there has never been an
agreement and there has never been a contract. Second, the Notary's responsibility for the forged
deed of power of attorney to sell is that Notary M is subject to imprisonment for 1 (one) year 6 (six)
months and F is subject to imprisonment for 1 (one) year 4 (four) months. Third, in the case of
Notary M and his staff F, the reason for committing a deviation in the deed of power of attorney to
sell was a violation of the Code of Ethics by Notary M because he did not read the deed of power of
attorney to S and the signature was also not done in front of Notary M, there was an element of
intent by F because he forged S's signature on the deed of power of attorney to sell, there was also
an element of negligence by Notary M because he did not cross check with S whether his staff had
asked S for a signature.

Keywords: Notary, Responsibility, Forgery.
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